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ABSTRAK

Antara Mazhab Maliki dan Syafi’i berbeda pendapat dalam menentukan hokum
khitan. Mazhab Maliki menyatakan bahwa hukum khitan adalah sunnah bagi laki-laki dan
perempuan mengambil dasar atau alasan bahwa dalam sunan al-fitrah semuanya dihukumi
dengan sunnah, yang secara sepakat khitan tersebut hukumnya sunnah. Sedang mazhab
syafi’i menyatakan bahwa hukum khitan adalah wajib bagi laki-laki ataupun perempuan, jadi
menurut mazhab Syafi’i memandang kelima sunan al-fitrah hukumnya sunnah kecuali khitan
yang mereka hukumi wajib.

Jenis penelitian ini adalah penelitian literature (library research) dasn tipe
penelitiannya bersifat diskriptif komparatif, dengan pendekatan usul figh. Pengumpulan data
dilakukan dengan penelitian kepustakaan untuk memperoleh data-data primer dan sekunder.
Dalam menganalisa data yang terkumpul menggunakan metode komparatif.

Mazhab Maliki memberikan Hukum khitan adalah sunnah muakkad berdasarkan
pemahaman terhadap nas al-hadis yang bersifat ikhbar tersebut dipahami secara zahirnya
saja, artinya ada garinah yang menunjukkan Hukum khitan sunnah sebagaimana sunnahnya
sunan al-Fitrah yang lain. Edamgkan mazhab Syafi’i menetapkan Hukum khitan wajib
terhadap syari’at khitan berdasarkan pemahaman terhadap nas al-hadis tersebut, bahwa
pemahaman pada sesuatu hal yang dilakukan secara berulang-ulang berakibat menjadi suatu
hal yang wajib dikerjakan.
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BABI

PENDANULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibrahim bagi umat Islam. Kaum muslimin telah memakiumi ten'ltang hal im,
karena kebiasaan ini dialaminya ketika belum menginjak usia dewasa pada
umumnya.”

Sebagaimana diketahui bahwa praktik khitan telah dilakukan pada
masyarakat, khitan cenderung dihayati sebagai tradisi dan pada sebagai
kewajiban hukum (Syari). Di kalangan masyarakat Jawa, secara sederhana
praktik ini dinamakan pengislaman, yakm "kebiasaan” atau "tradisi”? Di
negara-negara muslim khitan hanya diberlakukan bagi anak laki-laki. Di Afrika
dan Timur Tengah, khitan disertai dengan penyembelihan kurban. Dan di
tempat-tempat lainnya penyelenggaraan khitan dimeriahkan dengan sejumlah
perayaan. Meskipun demikian, lantaran mahainya biaya tersebut, pada
umumnya kalangan miskin melaksanakan khitan secara sederhana.

Mereka semua sudah ﬁlenganggap khitan sebagai adat (tradisi) yang
mempunyai tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan keyakinan kelompok

mereka masing-masing. Di antaranya ada yang menganggap sebagai batas

kedewasaan, ada juga vyang berpendapat bahwa dengan berkhitan dapat

" Muhammad Taha, "Syart'at bersunat dalam Islam"., Peji, No. 775. Th. Ke-35
{1-10 Desember, 1993), him. 38.

D pnsiklopedi Islam Ringkas. Cyril Glasse, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, t.t.), him.
217.



mencegah tindakan prefentif dan ancaman sihir, ada lag yang berpendapat
sebagai bentuk tagarub kepada Tuhan mereka dengan jalan memotong
sebagian dari tubuhnya (khitan).”

Perlunya syari‘at khitan (sunat) adalah untuk menjaga kebersthan vang
menjadi tuntutan agama Tslam.¥ Para dokter medis mengakui, bahwa khitan
merupakan upaya syari'at yang berdampak positif secara medis, kesehatan dan
kebersihan jasmani. Pengakuan atas kebenaran syari'at berkhitan im boleh
dikata sebagai penemuan ilmiah yang belum lama tenjadif" karena al-Qur'an
tidak sedikitpun berbicara secara jelas tentang khitan, baik bag laki-laki
maupun perempuan. Sedangkan al-Hadis yang merupakan sumber hukum
kedua setelah ai-Qur'én dalam Islam sanpat sedikil sekali berbicara tentang
khitan tersebut, sehingpa ditafsirkan dan 1erkesan hanya merupakan
persetijjuan dari Nabi Muhammad saw saja terhadap syari'at khitan ini.®
Demikian pula banyak ulama yang berpendapat bahwa tidak ada dalil ataupun
nas yang menyatakan secara jelas tentang hukum khitan, di antaranva Mahmud

Syaltit menyatakan :
dla IS 3 ALy Coalde e 0l (S of waS 3 Lgald slgidl) 0
" LY

Adapun menurut Syari‘at Islam, status hukum khitan tersebut berbeda-

beda. Keempat Imam besar Mazhab, berbeda pendapal tentang stalus hukum

3 Al Ahmad al-Jurjowi, Hikanah ai-Faswi' Wa Falsafatishn, (Kairo: tmp., t0) 11 45
" M. Talib, Figh Nebewi, (Surabaya: ai-Tkhlas, t.1.), hlm. 51.

) Muhammad Taha, "Syati'at bersunat dalam Islam", him. 38.

# Juliar Nurbaiti al-Tamimi, "Khitan", Jempo, (3 oktober, 1992), him 96,

n Mahmud Syaltit, a/-Fatewa, (Beirot: Dar al-Fikr, 1992), him. 331,



kimtan ini. Menurut Mazhab Maliki dan Hanafi bahwa hukum khitan adalah
sunah bagi muslim baik laki-laki maupun perempuan.gj Sedangkan mazhab
Hanabi menyatakan bahwa hukum khitan adalah wapb bagi laki-laki. dan
hanya merupakan kehormatan saja bagi perempuan.g"-‘ Sedangkan menurut
mazhab Syati'i hukum khitan adaiah wajib baik itu bagi laki-laki maupun
perempuan.m) Bahkan pernah dinyatakan oleh seorang kepala rumah sakit
Islam di1 Yordania vaitu Dr. Al Hawamdeh, Sekretaris Jendral Federasi
Persatuan Medis Islam, dalam pidato pembukaan Kongres Persatuan Medis
Islam di Dataran Tinggi Genting Malaysia bahwa khitan bagi wanita haram
hukumnya.

Menurut Prof. Dr. Jumalis Uddin, Direktur Rumah Sakit Islam
Jakafta, yang hadir dalam konggres tersebui menyatakan bahwa masalab
tersebut fampaknya tidak langsung berkaitan dengan Islam. Sebelum Dr. Ali
Hawamdeh sudah banyak dokter dan ulama Mesir yang meiihat praktik kintan
untuk wanita, dan kemudian melarang hal 1tu dilakukan, karena cara-cara
khitan di béberapa negara Afrika dan Timur Tengah sangat berlebihan, Artinya
bahwa khitan dilakukan dengan cara mengangkat klitoris, bahkan labia minor
dan labia mayor dan orgam wamta. Im sangat berbahaya, karena menyebabkan

luka yang cukup dalam.'®

#  Muhammad al-Kilaby, al-Uawarin al-Fighiyyan, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Alamiyah,

tt), him. 129.
% al-Mardawi, af-fnscf, (Beirut; Dar al-Thya, t£), 1: 123

' asy-Syaukani, Nail al-Autdr, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t),1: 134,
M Juliar Nurbaiti al-Tamimi, "Khitan”, him. 96.
D 1bid., Mim. 96.



Adapun dalil yang dijadikan sebagat dasar dan pijakan penentuan
hukum khitan adalah firman Allah swt :

b L ol

£ e

B o gt ol 3ls 23 OF L) #
Dan hadis vanp diriwayatkan dari Abu Hurairah :
1 Qo Lt ady Jat g B i g Sheasil g DN B Jadlh
Dari dua dalil diatas, keduanya dijadikan dan diterima sebagai dasar
pijakan penentuan hukum khitan oleh semua mazhab. Di sini penyusun tertank
untuk membahas atau membandingkan dua pendapat yang berbeda, yaitu
antara mazhab Maliki yang menyatakan bahwa hukum khitan adalah sunnah
bagi laki-laki dan perempuan dengan mazhab Svafi'i yang menyatakan bahwa
hukum khitan édalah wajib bagi laki-laki ataupun perempuan. Dari kelima
sunan al—ﬁtralzls) vang ada, mazhab Maliki menvatakan hukum khitan adalah
sunnah bagi laki-laki maupun perempuan mengambil dasar atau alasan hahwa
mazhab Maliki memandang dalam sunan ai-fitrah tersebut semuanya

dihukumi dengan sunnah. Secara sepakat khitan tersebut hukumnya sunnah. 1)

Sedangkan mazhab Syafii menyatakanhukumnya sunnah saja kecuali khitan

™) an-Nahl (16) : 123.

" oo Majah, Seman Ibn Majah, 1. Kitab Taharah wasunanuha”, “8. Bab a)-Fitrah®,
(Mesir: Isa 21-Babi al-Halabi wa Syurakah, 1.1}, I: 107, hadis nomor : 292, Hadis dan Sufyan Ibn
Uyainah dari az-Zuhri dari S2'id Ibn al-Musayab.

™ Sunan al-Fitrah adalah Syari'at yang disyari‘atkan kepada umat-umat dahulu. Pengertian
fitrah sangat beragam, dalam al-Qur'an sendiri disebutkan sebanyak 20 kali. Keberagaman itu
dikarenakan oleh pemilihan sudut ma'na fiirah dapat dima'nai secara etimologi, terminologi,
bahkan ma'na konteks . dalam pemahaman suaw ayat nasabi. Demikian pula dalam al-Hadis fitrah

. . diungkapkan juga dalam berbagai bentuk dan ma'na yang masing-masing hadis memilik: topik dan

latar belakang yang berbeda-beda. Diantaranya ma'na fitrah yaitu terlahir beragama Islam.
Berkaitan dengan pembahasan khitan ini maka sunan al-Fitrah yang dimaksudkan adaiah yang
berkaitan dengan topik kesucian fisik manusia saja. Lihat Tbn Qayim al-Jauziyah, Ahkam Ahin az-
Zimah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, t.1), 1L 25-30.

19 Muhammad al-Kilaby, a/-Qenvanin al-kighiyyak, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Alamiyah,

1.1.), him, 125,



tersebut. Jadi menurut mazhab Syafi't memandang dari kelima suran al-fitrah
tersebut hukumnya sunnah kecuali khitan yang mereka hukumi wajib.
Selanjutnya berpangkal dari diberikannya status hukum yang berbeda
pada khitan sebagai salah satu dari sunan al-fitrah yang ada, dengan status
hukum wajib dan vyang lainnya dengan hukum sunnah, maka timbullah

beberapa masalah yang dibahas daiam skripsi ini.

B. Pokok Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas dan agar
pembahasan terarah dengan baik, penyusun perlu mengidentifikasikan pokok-
pokok masalah yang perlu dibahas . |

Adapun pbkok-poko'k masalah tersebut adalah :
Mengapa mazhab WMahki berbeda pendapat dengan mazhab Syafit dalam

menentukan hukum khitan.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
- a.Menjelaskan alasan-alasan mazhab Maliki dalam menghukumi khitan
sunnah dan alasan mazhab Syafi'i dalam mewajibkan khitan.
b.Meneliti dalil-dalil yang digunakan oleh mazhab Maliki dan mazhab
Svafl'i, schingpa dapat diketahw dalil yang lebih rajih.
2. Kegunaan
a.Untuk menambah atau memberkan sumbangan pemikiran bagt ilmu

pengetahuan khususnya terhadap ilmu figh.



b.Diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan menyakinkan

tentang khitan bagi masyarakat luas.

D. Telaah Pustaka

Sebenarnya telah ada beberapa buku dan penelitian yang mengkaji
tentang khitan. Diantaranya Ahmad Subhan dengan karya tulis ilmiyahnya
berjudul Khitan bagi wanita dan pengaruhnya terhadap kesehatan menurut
Hukum Islam. D1 dalam penelitiannya tersebut Ahmad Subhan mengfokuskan
pada aspek kesehatan ditinjau dart hukum Islam atau mengkaji tentang peranan
kesehatan dalam kehidupan manusia dimana khitan sebagal salah satu
manifestasi kesehatan,

Me,ngena-i dasar hukumnya, karena tidak ada dalil yang menerangkan
tentang hukum khitan bagi perempuan, sebagaimana as-Sayid Sabiq, penulis
ensiklopedi Figh as-Sunnah yang menyatakan bahwa semua hadis yang
berkaitan dengan perintah khitan perempuan adalah da’if (lemah), tidak ada
satupun yang sahih. Maka penyelesaian terhadap masaliah tersebut adalah lebih
menitikberatkan pada aspek keschatan. Artinya bahwa pengaruh khitan
perempuan terhadap kesehatan, Ahmad Subhan memberi catatan dalam karya
tulis ilmiyahnya tersebut, sejauh khifad tidak membawa pengaruh atau
" kerugian apapun, malah ada manfaatnya dari segi kesehatan, silahkan
dilakukan apabila hal itu diinginkan.

Dari  beberapa pemnyataan tersebut, secara sederhana dapat
disimpulkan bahwa dasar hukum yang berkaiian dengan khitap perempuan

adalah lemah dan tidak sah. Dengan demikian, iabel hukum pada khitan



perempuan yang ada dalam figh adalah murni hasil ijtihad ulama dan bukan
perintah atau tuntutan agama secara langsung. Sehingga hukum Islam dan
ulama figh, dalam hal khtan perempuan lebih memilih pada predikat
“kemuliaan”, tidak wajib bahkan tidak sunnah.

Berbeda dengan Muhammad Rustam, yang telah menyeliesaikan
penelitiannya mengenai Pandangan Mazhab Syafi’i tentang khitan. Kalau
Ahmad Subhan meneliti tentang khitan wanita ditinjau dan aspek
kesehatan menurut Hukum Islam, sedang Muhammad Rustam mengkayi
khitan menurut mazhab Syafi’t dengan meneliti dalil-dalil yang
dipergunakan oleh mazhab Syaﬁ"i.

Dalam penelitiannya tersebut Muhammad Rustam sama sekah tidak
menyinggung alasan-alasan yang dijadikan sebagai dasar oleh uiama mazhab,
namun hanya diterangkan sedikit ulasan mengenai pendapat ulama mazhab
tersebut yang berbeda-beda.

Dari dua penelitian tersebut karena sudah ada yang meneliti mengenai
khitan menurut mazhab Syafi’i namun belum ada yang membandingkan antara
kedua mazhab, maka disint penyusun mencoba untuk mengkomparasikan dua
pendapat ulama mazhab yang berbeda antara mazhab Maliki yang menyatakan
hukum khitan adalah sunnah dengan mazhab Syafi’i yang menyatakan hukum
klntan wajib. Sehingpa dapat diketahui alasan-alasan yang dikemnkakan oleh
mazhab Maliki dan mazhab SyafV’i, juga agar mendapatkan pemahaman yang
lebth luas mengenai khitan tersebut baik dari segi kesehatan maupun menurut

Syartat Istam.



Berdasarkan pada pendapat-pendapat yang berbeda di antara ulama
mazhab di atas, mendorong penyusun untuk membahas lebih lanjut tentang
metode istimbat hukum khitan dan kehujjahan dalil-dalil yang dipergunakan
oleh mazhab Maliki dan mazhab Syafi'i dengan judul Hukum Khitan Studi
Komparatif Antara Mazhab Maliki dengan Mazhab Syafi'i. Karena sejauh ini
penyusun masih belum mengetahui dan memahami adanya kitab-kitab yang
membahas secara khusus dan sistematis mengenai istimbat hukum khitan

sekaligus permilaian dari dalil-dalil yang dipergunakan daiam kehujjahannya.

E. Kerangka Teoretik

Dalam sejarah perkembangan hukum Islam, perbedaan pendapat
mengenai penetapan hukum beberapa masalah hukum telah terjadi di kalangan
para sahabat Nabi SAW, ketika beliau masih hidup. Tetapi perbedaan pendapat
1tu segera dapat dipertemukan dengan mengembaiikannya kepada Rasululiah.
Setelah beliau wafat, maka sering timbul di kaiangan sahabat perbedaan
pendapat dalam menetapkan hukum terhadap masalah (kasus) tersebut.

Perbedaan pendapat di kalangan sahabat Nabi itu tidak banyak
jumlahnya, karena masalah yang tepadi pada masa itu tidak sebanyak yang
timbul pada generasi berkutnya. Di samping itu, perbedaan pendapat yang
terjadi di kalangan sahabat dan tabi’in serta ulama mujtahidin, tidak menyentuh
masalah yang tergolong sebagai dasar-dasar agama, yang termasuk (yang telah
diketahui dalam agama tanpa periu dalil) dan hal-hal yang diijma’kan serta

ditunjukkan oleh nas-nas yang gat’1.



Setiap mujtahtd berusaha keras mencurahkan tenaga dan pikiran untuk
menemukan hukum Allah dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang
diperlukan peﬁjelasan dan penegasan hukumnya. Dasar dan sumber
pengambilan mereka yang pokok adalah sama, yaitu al-Qur’an dan al-Hadis.
Tetapi terkadang hasil temuan mereka berbeda satu sama lain dan masing-
masing beramal sesuai dengan ijtihadnya, yang menurut dugaan kuatnya adalah
benar dan tepat.

Demikian juga yang terjadi tentang hukum khitan, sebagaimana kita
ketahut bahwa mazhab Mahki dan Hanafi berpendapat bahwa hukum khitan
adalah sunnah, sementara mazhab Syafii berpendapat hukum khitan adalah
wajib, kecuali mazhab Hanabi yang berpendapat bahwa khitan adalah wajib
bagi laki-laki dan kehormatan saja bapl perempuan.Mercka di dalam
menyatakan status hukum khitan tersebut tetap mengambil dasar kepada al-
Qur'an dan al-Hadis.

Meskipun sama-sama mengambil dasar pada al-Qur'an dan al-Hadis,
mazhab Maliki berbeda pendapat dengan mazhab Syafi'l. Dalam menghadapi
perbedaan itu dapat dilakukan penelitian terhadap sebab-sebab yang menjadi
perbedaan pendapat dikalangan wiama atav Asbab ikhtildal al-Fugahd

Penyebab beda pendapat tersebut  secara sederhana  dapat
dikiarifikasikan menjadi empat macam. Perfama, pemahaman ierhadap ai-
Quran dan as-Sunnah. Kedua, Sebab-sebab khusus tentang as-Sunnah. Ketiga,

Sebab-sebab yang berkenaan dengan kaidah-kaidah usuliyah atau fighiyah.



Keempat, Sebab-sebab yang khusus mengenai penggunaan dalil di luar al-
Qur’an dan as-Sunnah.

Dari sebab-sebab tersebut nantinya yang dijadikan sebagal suatu
landasan teori muqaran al-Mazahib sebagai pijakan untuk memahami snatu
dalil yang berbeda dan uptuk menelusuri pemecahan masaiah ataupun mencari
jawaban di dalam pentarjinan tersebut. Sehingga seielah adanya pentarjihan
nantinya dapat diambil suatu dalil yang dijadikan sebagai dasar atau istinbat
hukum yang paling kuat. Berdasarkan metode istinbat yang digunakan mazhab
Maliki

M e M Bsdall

Sedangkan kaidah figh yang digunakan oleh mazhab Syafifi

i) il 0 bl 0 g 8yl el M o e

Berdasarkan kaidah figh fersebut, berkaitan dengan status hukum
khitah terdapat suatu yang dapat diambil dan dijadikan sebagai hulcum bahwa
memotong sebagian anggota badan yang sehat pada din orang lain, menuntut
adanya qisas, sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam an-Nawawi :

P 9 13V 38 Y Aad 13 igaled O c,...p‘g\ ch.if J-_..f.‘._a, s ;{J
aaiy

' M. Abl Zahrah, Malik Hayéiuhii Wa ‘Asruhi, (Beirut: Dar al-Fikr al-* Araby, t.t.), him.
335,

®) as-Suyiiti, al-dsybah Wa an-Nazair, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 60.

19} an-Nawawi, al-Majmu ', (Beirut: Dar al-Fikr, 1.1.), hlm. 300.
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Sehingpa yang menjadi asumsi dasar penyelesatan skripsi im adalah
mengadakan klanfikasi antara ketetapan hukum yang sudah di ambil oleh
mazhab Maliki dan mazhab Syafi'i dani dalii-dalil disyari'atkannya khitan

dengan metode istinbat hukum yang telah disepakatt oleh jumhur ulama.

F. Metode Penelitian
Adapun penulisan skripsi in1 berdasarkan metode sebagai berikut :

1. Jenis Penehiian
Penelitian skripsi ini berdasarkan pada penelitian literer atau pustaka
(library research) dengan cara mengumpulkan data dart buku-buku atau
kitab-kitab yang diteliti dan ada hubungannya dengan permasalahan yang
ada, yaitu, Hukum Khitan Menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi\.

2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif komparatif yaitu
perbandingan suatu obyek yang dalam hal ini adalah status hukum khitan
khusus umuk laki-laki menurut pandangan mazhab Maliki dan mazhab
Syafi'i dengan maksud untuk memberikan penjeiasan dan selanjutnya
dilakukan analisis dari segi metode istinbat hukwm dan dar segi
kehujjahan dalil-dalil yang dipakai secbagai alasan schingga dapat
diperoleh suatu kesimpulan yang lebih rajih dan dapat diketahui oleh
masyarakat umum.

3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian m1 penyusun menggunakan pendekatan usul figh

dengan melihat keientuan-ketentuan hukum yang ada dengan maksud
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membenkan pemlaian tentang kebenaran dan alasan yang dijadikan
sebagal dasar atau hujjah. Dalam hal ini penyusun di samping
memberikan penilaian terhadap status hukum khitan juga membatasi
penelitian khitan bagi laki-laki, baik itu menurut mazhab Maliki maupun
mazhab Syafii dari  segi dalil-dalil yang dipergunakan dan
mensistemisasikan atau mengklarifikasikan metode istinbat yang dipakai
berdasarkan metode-metode istinbat yang telah digariskan dalam qaidah-
gaidah ustliyah maupun gaidah-gaidah fighiyah yang ditetapkan oleh
para ulama.
4 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian kepustakaan untuk
memperoleh data-data primer dan sekunder. Data-data primer yaitu :
Abl Bakr dalam kitabnya T'anah at-Talibin, lmam an-Nawawi dalam al-
Majmu' {Syarah ai-Muhazzab), asy-Syaukani dalam karangannva Naii ai-
Autar, al-Qawanin ai-Fighiyyah karangan Muhammad Ibn Juzzy al-
Kilaby, Muhammad az-Zargam dalam Syarh Muwata al-lmam Malik
serta data-data sekunder baik dari buku Figh Nabawi karangan Drs. M.
Talib, KH. Husein dalam Figh Perempuan, majalah Panji, Tempo dan
yang memuat informasi yang relavan tentang pembahasan ini.
5. Analisis Data

Dalam menganalisa data yang terkumpul, penyusun menggunakan
~metode komparatif yaitu mengambil svatu analisa dengan jalan

membandingkan dua data aiau pendapat vang koniradikiif, kemudian



diambil salah satu yang paling kuat alasannya menurut metode

istimbatnya.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dapat terarah dengan baik, maka pembahasan
skripst ini dibagi dalam beberapa bab dan terdin dari sub-sub bab.

BAB 1 Pendahuluan yang mencakup keseluruhan isi dengan
menjelaskan latar belakang masalah, pokok-pokok masalah, fijuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB 1 Merupakan tinjavan umum lentang Khitan yang berisi
pengertian  khitan, dalil-dalil disyariatkannya khnitan dan  hikmah
disyari'atkannya khitan.

BAB 1lI Merupakan pembahasan tentang status hukum khitan
menurut mazhab Maliki dan mazhab Syafi'i beserta dalil-dahinya yang memuat
sejarah singkat mazhab Maliki dan mazhab Syafl'i beserta pandangan mereka
tentang khitan dan dalil-dalil yang dipergunakan.

BAB IV Merupakan analisis perbandingan atan komparatif dan data
yang terdapat dalam Bab II, kemudian dijelaskan sumber hukum dan
penafsiran hukumnya menurut mazhab Maliki dan mazhab Syafi'i.

BAB V Penutup yang memuat kesimpuian dan saran.



A. Kesimpulan

Dari hasi! pembahasan mengenai pandangan ulama Malikiyah dan ulama
Syaftivah tentang hukum khitan scbagaimana dalam pembahasan pada bab-bab
terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Walaupun kényataannya mazhab Maliki dan mazhab Svafi'i di dalam
menetapkan hukum khitan mengambil dasar dan nas al-Qur'an dan al-Hadig,
namun di dalam  menentukan hukum Kkhitan kedua mazhab terse:but berbeda
pendapat di dalam penafsiran hukumnya.

Mazhab Maliki memberikan hukum khitan adalab sunnah muakkad
berdasarkan pemahaman terhadap nas al-Hadis yang bersifal ikhbar tersebut
dipahami secara zahirnya saja, artinya ada qarinah yang menunjukkan hukum
khitan sunnah sebagaimana sunnahnya sunan al-Fitrah yang lain.

Sedangkan mazhab Svafi1 menetapkan hukum kistan wajib terhadap svari'at
khitan berdasarkan pemahaman terhadap‘ nas al-Hadis terscbut, bahwa
pemahaman pada sesuatu hal yang dilakukan secara berulang-uiang berakibat
menjadi suatu hal yang wajib dikerjakan.
B. Saran

Adapun saran-saran vang perlu dilakukan mengenai hasil pembahasan
topik permasalahan yaitu Hukum Khitan Studi Komparatif Antara Mazhab Maliki

dengan Mazhab Syafi'i adalah :



1. Perlu pengkajan yang lebith mendaiam terhadap nas-nas al-Qur'an dan ai-
Hadis agar diperoleh pemahaman yang mendalam yang dijadikan sebagai dasar
pijakan dalam penentuan hukum khitan.

2. Dengan memandang syari'at khitan sebagai syari'at Nabi Ibrahim dan
diteruskan oleh Nabi Muhammad serta memiliki banyak kemaslahatan maka periu
kita junjung dan kita laksanakan sebagat wasilah kesempurnaan dalam beribadah

kepada Allah SWT.
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TERJEMAHAN

No | Hlm Fn Terjemahan
BABI

1. 2 7 Adapun hukum khitan menurut ahli figh tidak ada dalil yang
secara jelas berbicara mengenai khitan ini.

2. 4 13 | Kemudian kami wahyukan kepadamu (wahai Muhamad) untuk
mengikuti millah Ibrahim yang lurus.

3. 4 14 | Sunan al-Fitrah itu ada lima; yaitu khitan, memotong bulu
kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur
kumis.

4, 10 17 | Al-Maslahah Mursalah.

5. 10 18 | Segala sesuatu yasng diharamkan karena zatnya diperbolehkan
karena sebab darurat. Adapun hal yang diharamkan karena
faktor lain diperbolehkan karena adanya hajat.

6. 10 19 | Jika khitan tidak wajib maka tidak diperbolehkan memotong
kulit sebagaimana memotong jari, karena memotong jari yang
schat tidak diperbolehkan dan akan hanya menuntut adanya
qisas.

BAB 11

7. 19 15 | Kemudian kami wahyukan kepadamu (wahai Muhammad),
untuk mengikuti millah Ibrahim yang lurus.

8. 19 16 | Sunan al-Fitrah itu ada lima, yaitu khitan, memotong bulu
kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur
kumis.

9. 19 17 | Ibrahim al-Khalil itu berkhitan setelah mencapai usia 80 tahun,
dan ia berkhitan itu dengan atau di al-Qadum.

10. | 20 18 | Barang é.iapa yang masuk Islam, maka hendaklah berkhitan

walaupun sudah dewasa.
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Khitan itu sunah untuk laki-laki dan suatu kehormatan untuk
perempuan,

Jangan berlebihan karena hal itu adalah bagian
membahagiakan (kenikmatan) istri dan kecintaan suami.

Potonglah rambut kakimu dan berkhitanlah.

Cukuplah sebagai dalil bahwa perkara khitan faedah-faedahnya
sebagaimana yang telah saya tuturkan dengan setiap keutamaan
kesempurnaan kebersihan.

Hikmah yang ada dalam khitan sesungguhnya kasafah (penis)
itu sangat peka ketika masih tertutup kulit (kulup) yang
menguatkan kenikmatan ketika disentuh. Jika kulup itu
dipotong maka penis jadi terbuka dan lemahlah kepekaannya
(rasa nikmatnya) dan itu yang dikehendaki syari’at kita. Tidak
memotong kulit sebagaimana kaum Manawiyah. Pemotongan
semacan itu (manawiyah) adalah sesuatu hal yang sangat
melampaui batas, sedangkan membiarkannya berarti suatu hal
kelalaian, maka yang adil adalah khitan.

Hikmah didalam khitan adalah bahwasanya kepala penis
mempunyai kepekaan yang tinggi. Maka ketika kulit
penutupnya dipotong tinggallah penisnya dengan banyaknmya
gesekan baju dan lainnya menjadi lemahlah kepekaannya dan
sedikitlah rangsangannya maka sedikit pula nikmatnya untuk
jima’ dan menjadi kecil pula keinginannya kearah sana.
Adapun memotong zakar dan alatnya sebagaimana dilakukan

‘| kaum manawiyah adalah perbuatan yang tercela dan

membiarkan kulit penutup itu juga tercela, yang tengah-tengah |.
(adil) adalah Khitan,

BAB III

Kemudian kami wahyukan kepadamu wahai Muhammad untuk
mengikuti milah [brahim yang lurus.

Lima Sunan al-fitrah yaitu memotong kuku, mencukur kumis,
mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan dan khitan.
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Khitan itu sunnah bagi laki-laki dan kehormatan bagi
perempuan.

Khitan hukumnya sunnah muakkad bagi laki-laki dan
perempuan sebagaimana sabda Nabi “sepuluh sunan al-Fitrrah
dan termasuk adalah khitan”.

Dari Sunan al-Fitrah yang sepuluh adalah..........

Dari sunan al-Fitrah yang sepuluh adalah mencukur kumis,
menyela-nyela jenggot, siwak,..........

Tidak akan diterima sholatnya dan tidak akan di makan daging
sembelihannnya.

Adapun Nabi Ibrahim adalah orang yang pertama memuliakan
tamu, yang pertama kali melakukan khitan, mencukur
kumis,.......

Kemudian kami wahyukan kepadamu wahai Muhammad untuk
mengikuti millah Ibrahim yang lurus.

Dan ingatlah ketika Ibrahin diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimah (perintah dan larangan) lalu Ibrahim menunaikannya.

Artinya Allah perintah kepada Nabi Ibrahim lima perkara
terletak dikepala lima perkara lagi di badan, maka lakukanlah.

Saya mendapat kabar dari [bnu Tawus dari ayahnya dari Ibn
Abbas di dalam fimman Allah [(1) : 124] Tbn Abbas berkata
Allah memberikan perintah tentang taharah lima ada di kepala
lima ada di badan.

Dan perintah itu yang umum adalah terjadi dengan hukum
wajib dan berakibat bahwa apa yang telah disebutkan itu bukan
suatu kelaziman hanya saja Nabi [brahim mengamalkannya
dengan hukum wajib.

Nabi Ibrahim khitan beliau sudah berumur delapan puluh tahun.
Wajibnya khitan itu karena firman Allah [(16) : 123] dan
Hadis: Sesungguhnya Nabi Ibrahim khitan dilakukannya
dengan al-Qadum.

An-Nawawi mengatakan bahwasanya tidak wajib khitan itu
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| 57 | 19 | Hadis dari Abu Abdullah al-Hafiz dan Abu Mubammad Ibn

sampai balig, jika sudah balig maka wajib melepas atau khitan. |
Potonglah rambut kakimu dan berkhitanlah.

Menurut lmam asy-Syafi’i wajib khitan bagi laki-laki dan
perempuan karena hadis “potonglah rambut kakimu dan
berkhitanlah”.

Barangsiapa masuk Islam maka khitanlah walaupun telah
dewasa.

Seandainya khitan tidak wajib maka tidak mungkin
diperbolehkan membuka aurat karena membuka aurat itu
diharamkan, schingga ketika boleh membukanya berarti
menunjukkan atas suatu kewajiban.

Jika khitan itu sunnah, maka tidak boleh membuka aurat yang
berhukum haram jika membukanya.

BABIV

Kemudian kami wahyukan kepadamu wahai Muhammad untuk
mengikuti millah Ibrahin yang lurus.

Sunan al-Fitrah yang lima adalah khitan, mencukur bulu

kemaluan, mencukur kumis memotong kuku dan mencabut
bulu ketiak.

Ini adalah hukum-hukum yang dikatakan yang sebagian dari
nas-nas al-Qur’an dan as-Sunnah dan diketahui hukum-hukum
itu sebagian dari petunjuik-petunjuk lain yang syari’at Islam
memberikan petunjuk kesana agar dapat diketahui hukum-
hukum yang tidak ditunjukkan oleh nas al-Qur’an maupun as-
Sunnah

Hadis dari Malik dari Sa’id ibn Abi Sa’id al-Magbuwi dari
ayahnya dari Abu Hurairah berkata: lima Sunan al-Fitrah yaitu
memotong kuku, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak,
mencukur bulu kemaluan dan khitan.

Adapun khitan bagi laki-laki itu menurut Imam Malik
hukumnya sunnah muakkad, sebagaimana yang disebutkan
dalam sunan al-Fitrah yang telah disepakati dengan hukum
tidak wajib secara mufakat.
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Abi Hamid al-Mugqari dari Abu Abbas Muhammad Ibn Ya’kub
dari Ibrahim Ibn Sulaiman dari Ibrahinm Ibn al-Hujjaj dari Ibn
Giyas dari al-Hujjaj Ibn Artah dari Abi Malik Ibn Usamah dari
ayahnya berkata, bersabda Nabi Muhammad SAW : khitan
hukumnya sunnah bagi laki-laki dan kehormatan bagi
perempuan.

Dari Abu Bakar Ibn Abi Syaibah dari Umar dan an-Naqid dan
Juhair Ibn Harbin dari sufyan berkata Abu Bakar dari Abi
‘Uyainah dari az-Zuhni dari Sa’id lbn al-Musaiyab dari Abi
Hurairah Nabi bersabda: lima Sunan al-Fitrah yaitu khitan,
mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu
ketiak dan mencukur jenggot.

Dari Abu Ali dari Abu Bakar dari Abu Dawud dari Mukhalid
Ibn Khalid dari Abd ar-Razak dari Ibn Juraih berkata telah
mengkhabarkan kepada saya Usyaim Ibn Kalib dari ayahnya
dari pamannya sesungguhnya ia datang kapada Nabi dan Nabi
berkata kepadanya cukurlah rambut kakimu dan berkhitantah.

Kemudian kami wahyukan kepadamu wahai Muhammad untuk
mengikuti millah Ibrahim yang lurus.

Sesungguhnya ayat itu [(16) 123] sangat jelas untuk mengikuti
Nabi Ibrahim terhadap apa saja yang dilakukannya. Hal ini
menuntut kewajiban setiap perbutan yang dilakukan oleh Nabi
Ibrahim kecuali jika ada dalil lain yang menuunjukkan it
adalah sunnah seperti siwak.

Segala sesuatu yang diharamkan karena zatnya diperbolehkan
karena sebab darurat. Adapun hal-hal yang diharamkan karena
faktor lain diperbolehkan karena adanya hajat. -

Jika khitan tidak wajib maka tidak diperkenankan memotong
kulit sebagaimana memotong jari karena memotong jari yang
sehat tidak dipebolehkan dan hanya menuntut adanya gisas.

Adapun pengambilan dalil dengan al-lgtiran adalah
pengambilan dalil yang lemah. Hanya saja disini kuat karena
lafaz al-Fitrah lafaz satu yang digunakan untuk bermacam-
macam hukum. Ada yang untuk mengambil faedah wajib dan
ada yang digunakan faedah sunnah, maka menuntut kelaziman
satu lafaz untuk dua makna yang berbeda.

Yang nyata bahwa lafaz al-Fitrah di dalam Hadis ini maknanya
as-Sunnah dan asy-Syari’ah. Dan lafaz tersebut diucapkan
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untuk semua syari’at baik pada hal-hal yang wajib maupurﬂ
untuk hal-hal yang disunnahkan. Perujukan dengan Iqtiran ini

digunakan sebelum peryjukan Mutawati’ dan ini bukan

musytarak lafaz.

Kemaslahatan dalam pengobatan itu lebih dimenangkan
daripada maslahah menjaga muru’ah dan menjaga aurat.

Segala sesuatu yang diharamkan karena zatnya diperbolehkan
karena sebab darurat. Adapun hal-hal yang diharamkan karena
faktor lain diperbolehkan karena adanya hajat

Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu
tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni
kamu dan memberi maaf kepadamu....
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